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Ketidakmerataan sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan membuat
kualitas pendidikan yang khususnya sekolah dasar kurang optimal. Akan
tetapi, ketidaksamaan itu tidak membuat surut motivasi semangat
pengabdian para guru untuk menciptakan inovasi-inovasi terbaru dalam
dunia pendidikan yang sekiranya dapat meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan bermartabat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis upaya meningkatkan prestasi belajar PPKn siswa kelas VI
melalui metode diskusi kelompok kecil. Jenis yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Pada tiap siklus terdiri
dari perencanaan, tindakan, analisis, dan refleksi. Pengumpulan datanya
dilakukan dengan cara observasi partisipatif dan memberikan tes pada
setiap siklus. Hasil penelitian tindakan kelas ini, menunjukkan pada
peningkatan hasil pembelajaran yang memuaskan, baik dari partisipasi
siswa maupun nilai tes pada siswa yang terus meningkat, hal ini dapat
dikaji dari tes awal yang hanya mencapai nilai rata-rata 65,18. Pada siklus
I nilai rata-rata mencapai 76,06, dan pada siklus Il mencapai nilai rata-
ratanya 83,71. Dengan adanya peningkatan pada tes hasil belajar yang
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cukup tinggi, menunjukkan kualitas proses pembelajaran yang mengacu
pada skenario pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran serta perkembangan kognitif siswa yang dikatakan
memenuhi target yang telah direncanakan.

ABSTRACT

Inequality of facilities and infrastructure in the world of education makes the quality of education,
especially elementary schools, less than optimal. However, this inequality does not dampen the
motivation of the teachers' dedication to create the latest innovations in the world of education that can
increase quality and dignified human resources. This study aims to analyze the efforts to improve Civics
learning achievement for grade VI students through the small group discussion method. The type used
is classroom action research which consists of two cycles. Each cycle consists of planning, action,
analysis, and reflection. The data was collected by means of participatory observation and giving a test
in each cycle. The results of this classroom action research show that there is an increase in satisfactory
learning outcomes, both from student participation and student test scores that continue to increase,
this can be assessed from the initial test which only reached an average value of 65.18. In the first cycle
the average value reached 76.06, and in the second cycle the average value was 83.71. With an
increase in the learning outcomes test which is quite high, it shows the quality of the learning process
which refers to the learning scenario and the factors that affect learning and the cognitive development
of students who are said to have met the planned targets.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting untuk menyiapkan peserta didik memiliki sikap karakter yang baik,
pengetahuan, kecerdasan, dan memiliki keterampilan/keahlian. Dengan adanya pendidikan akan menjadi
jembatan penghubung untuk mewujudkan pengetahuan kepada anak (Junindra et al., 2021; Putu et al,
2016). Aktivitas belajar merupakan hal yang terpenting dalam proses pembelajaran (Rizwan, 2016; Yanni,
2018). Tanpa adanya aktivitas belajar yang baik dan terarah tidak mungkin seseorang dapat dikatakan
belajar. belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
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interaksinya dengan lingkungan (Rizwan, 2016; Setiawan et al., 2021). Belajar bukanlah sekadar menghapal
sejumlah fakta atau informasi, tetapi belajar merupakan tindakan berbuat dan memperoleh pengalaman
tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Intan Kurniawati, 2014; Rizwan, 2016). Pembelajaran PKn
mempersiapkan siswa memiliki kepribadian yang baik. PPKn membantu siswa agar memiliki sikap saling
menghormati dan tenggang rasa terhadap sesama yangb akan diamalkannya di dalam kehidupannya
sehari-hari (Mediatati & Suryaningsih, 2017; Sunarti et al., 2016; Winarno et al., 2020). Peran guru sangat
dituntut untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, menantang, serta
dapat mengaktifkan siswa dalam belajar (Meilanie, 2020; R & Putra, 2021).

Namun kenyataannya, proses pembelajaran PKn masih mengalami kendala-kendala, diantaranya
aktivitas belajar siswa masih rendah (Miswandi, 2018). Pada proses pembelajaran PKn guru cenderung
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab(Andini et al., 2021; Miswandi, 2018). Kemampuan guru
dalam menggunakan metode yang kurang bervariasi. Pada waktu guru meminta siswa menganalisis topic
yang sedang dibahas, siswa seolah-olah bekerja semuanya. Akan tetapi, ketika siswa diminta untuk
mempresentasikan ke depan kelas, hanya beberapa orang saja yang bisa. Ketika siswa diminta guru untuk
bertanya maka hanya beberapa orang saja yang mengacungkan tangan dan orangnya cenderung sama.
Ketika guru memberikan tugas di akhir pembelajaran maka banyak dari siswa tersebut yang tidak
menyelesaikan tugas mereka. Berdasarkan observasi ketika pembelajaran PPKn di kelas VI, komponen
siswa masih kurang dilibatkan dalam pembelajaran, padahal tujuan pembelajaran adalah agar siswa paham.
Agar tujuan tersebut tercapai diperlukan keaktifan siswa dengan mencari sendiri pengetahuannya. SD
Negeri 1 Bulian adalah tempat dilakukan penelitian tindakan kelas yang prestasi belajar PPKn siswa kelas
VI tahun pelajaran 2019/2020 masih rendah. Hal ini memberikan dampak terhadap hasil belajar dan
prestasi belajar siswa menjadi rendah. Jika permasalahan ini tidak segera diatasi akan berdampak pada
kualitas pendidikan.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan
metode pembelajaran. salah satu metode yang dapat diterapkan yaitu metode diskusi kelompok kecil.
Penerapan metode ini dapat membantu meningkatkan aktivitas belajar siswa dan memberikan informasi,
sehingga dapat lebih memahami pola pikir dan kemampuan anak dalam menerima pelajaran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa (Dewi & Rimpiati, 2016; Miasari, 2018). Metode diskusi merupakan
cara penyajian pelajaran dimana siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan
atau pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama (Ernawati, 2020;
Febnasari et al., 2019). Diskusi kelompok kecil adalah salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang
penggunaannya cukup sering diperlukan dengan melibatkan 3-9 orang peserta; berlangsung dalam situasi
tatap muka yang informal, artinya setiap anggoa dapat berkomunikasi langsung dengan anggota lainnya,
mempunyai tujuan yang dicapai dengan kerjasama antar anggota, serta berlangsung menurut proses yang
sistematis (Miasari, 2018; Putri, 2021). Metode diskusi merupakan interaksi antara peserta didik dan
peserta didik atau peserta didik dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau
memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu (Febnasari et al., 2019; Ifadloh et al., 2012; Widiarsa,
2020). Metode ini dapat membantu untuk mengetahui segi kesulitan yang dialami siswanya dalam
memahami fakta, konsep atau prinsip pada mata pelajaran yang diampu sehingga dapat dengan segera
menggali ide-ide dalam membantu siswa memecahkan masalah yang dihadapinya serta dapat
meningkatkan kualitas dan kreativitas mereka dalam pembelajaran.

Beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya menyatakan terdapat pengaruh yang signifikansi
metode pembelajaran diskusi dengan tipe buzz group terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
IPS (Kamza et al., 2021). Metode diskusi kelompok kecil berpengaruh positif terhadap hasil belajar
(Aguswandi, 2018). Penerapan metode diskusi kelompok kecil mampu meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa (Miasari, 2018). Metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan (Ernawati, 2020). Beberapa penelitian tersebut
dilaksanakan menggunakan metode penelitian eksperimen, sedangkan dalam penelitian ini dilaksanakan
menggunakan penelitian tindakan kelas melalui dua siklus. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar PPKn siswa kelas VI setelah diterapkan metode diskusi kelompok kecil pada semester 11
tahun pelajaran 2019/2020 di SD Negeri 1 Bulian, Singaraja.

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dengan model
siklus dengan langkah-langkah dalam tiap siklus diantaranya; tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan,
pengamatan/observasi, dan refleksi yang kemudian apabila target penelitian belum tercapai pada siklus
pertama maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya ikuti dengan perencanaan ulang pada siklus
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kedua, dan seterusnya (Arikunto, 2013). Masing-masing siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas ini
disajikan pada Gambar 1.

Perencanaan
P lah ;
ELAUMEREEINEID Tindakan |
/\
Permasalahan baru Refleksi
hasil refleksi
Perencanaan
Tindakan |1

|:> Refleksi 11

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2009)

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI semester II di SD Negeri 1 Bulian tahun pelajaran
2019/2020. Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan prestasi belajar PPKn siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran kuantum. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan tes prestasi belajar PPKn peserta didik setelah diberikan tindakan. Data dalam penelitian
ini dianalisis dengan analisis deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median,
modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik. Indikator
keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I mencapai nilai rata-rata 70
dengan ketuntasan belajar 85% dan pada siklus Il mencapai nilai rata-rata 70 atau lebih dengan ketuntasan
belajar minimal 85%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan menganalisis metode diskusi kelompok
kecil untuk meningkatkan prestasi belajar PPKn siswa kelas VI. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama
dua siklus. Deskripsi awal yang dijadikan dasar dari pelaksanaan penelitian tindakan ini adalah belum
tuntasnya prestasi belajar siswa pada pelajaran PPKn di kelas VI semester II tahun pelajaran 2019/2020
SD Negeri 1 Bulian dikarenakan pada saat pelaksanaan proses pembelajaran, guru selaku peneliti kurang
maksimal memanfaatkan sarana, media, metode dan strategi pembelajaran yang tepat untuk
menyampaikan materi. Sebagai gambaran, nilai yang diperoleh guru setelah melaksanakan tiga kali
pembelajaran menunjukkan bahwa hanya 7 orang (41%) dari 17 siswa yang baru mencapai ketuntasan
belajar yang ditetapkan sekolah. Tahap siklus |, berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa pada awalnya
prestasi belajar siswa masih tergolong rendah. Banyak siswa yang masih belum memiliki pemahaman
konsep yang cukup untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran PPKn yang umumnya
memanfaatkan pemahaman konsep. Namun, setelah mendapatkan bimbingan dan bantuan secara kontinyu
dari guru, tingkat pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan yang memungkinkan untuk
melakukan tes keterampilan sesuai yang telah ditetapkan. Sedangkan, dari hasil refleksi diperoleh bahwa
siswa mulai mengalami peningkatan setelah dibimbing dan dimotivasi oleh temannya. Analisis kuantitatif
menggunakan data yang diperoleh rata-rata (mean) adalah 76,06. Median (titik tengahnya) adalah 80.
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Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) adalah 80. Hasil analisis statistika deskriptif
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kelas Interval Siklus I

No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 67-70 68,5 5 29%
2 71-74 72,5 2 12%
3 75-78 76,5 1 6%
4 79-82 80,5 5 29%
5 83-86 84,5 4 24%
Total 17 100%

Hasil tes prestasi belajar di siklus I telah menemukan efek utama bahwa pelaksanaan tindakan
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Permasalahan yang masih tersisa yang perlu dipecahkan
adalah prestasi belajar yang dicapai pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan tuntutan
indikator keberhasilan penelitian yakni 85% atau lebih ketercapaian untuk ketuntasan secara klasikal. Yang
baru mencapai harapan adalah rata-rata prestasi belajar yang telah mencapai 76,06. Oleh karenanya upaya
perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga penelitian masih harus berlanjut ke siklus
berikutnya. Tahap siklus II, Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan mengacu pada perancanaan
pembelajaran yang telah disusun dengan berbagai perubahan mengingat dan mempertimbangkan berbagai
masukan yang didapatkan saat pelaksanaan siklus I. Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilakukan dalam
suatu pertemuan dengan diadakan evaluasi pada akhir pembelajaran. Analisis kuantitatif menggunakan
data yang diperoleh rata-rata (mean) adalah 83,71, median (titik tengahnya) adalah 87, dan modus (angka
yang paling banyak/paling sering muncul) adalah 90. Data kelas interval siklus II disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kelas Interval Siklus II

No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 75-77 76 1 6%
2 78-80 79 3 18%
3 81-83 82 6 35%
4 84-86 85 3 18%
5 87-89 88 4 24%
Total 17 100%

Data yang diperoleh peneliti dari hasil tes prestasi belajar di siklus II menunjukkan bahwa
kemampuan anak dalam mengikuti pelajaran sudah baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai anak mencapai
83,71. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan telah berhasil meningkatkan kemampuan anak
menempa ilmu sesuai harapan. Berdasarkan hasil observasi, siswa semakin terbiasa dengan pendekatan
dan metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini tampak pada antusiasme dan semangat para siswa
terutama dalam praktek pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi siklus II diperoleh bahwa
siswa merasa sangat senang dan nyaman dengan pembelajaran yang dilakukan dan mengharapkan agar
model pembelajaran ini diterapkan lagi untuk pembelajaran selanjutnya. Adapun bagi guru, kegiatan yang
dilakukan terasa efektif dan efisien baik dari sisi waktu maupun ketercapaian standar kompetensinya, serta
peran guru sebagai fasilitator menjadi lebih baik.

Pembelajaran PPKn di SD menitikberatkan kajiannya pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor
sebagai pedoman atas kemampuan anak baik pikiran, prilaku maupun keterampilan yang dimiliki. Dengan
memperhatikan perbandingan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang signifikan,
yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 65,18 naik di siklus  menjadi 76.06 dan di siklus Il naik menjadi 83,71.
Kenaikan ini menunjukkan upaya maksimal dalam penelitian ini demi peningkatan mutu pendidikan dan
kemajuan pendidikan khususnya di SD Negeri 1 Bulian. Kegiatan evaluasi pada mata pelajaran PPKn
meliputi beberapa aspek, diantaranya pengetahuan konsep, kemampuan motorik (unjuk kerja), dan
kepribadian (afektif) namun semua terangkum dalam satu hasil yakni prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn.

Pembahasan

Metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan prestasi belajar PPKN siswa kelas VI. Metode
diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan prestasi belajar disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama,
Metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan hasil belajar siswa disebabkan karena peranan guru
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dalam membawakan materi sangat berpengaruh terhadap siswa. Proses diskusi kelompok guru berperan
menjadi fasilitator dan motivator (Aguswandi, 2018; Febnasari et al., 2019). Sehingga guru harus mampu
mengarahkan dan mengontrol siswa agar sejalan dengan tujuan pembelajaran. Guru telah melakukan hal-
hal yang dilakukan ketika membimbing diskusi kelompok kecil mulai dari memusatkan perhatian siswa,
memperjelas masalah, menganalisis pandangan siswa, meningkatkan partisipasi siswa terhadap kelompok,
meyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan menutup diskusi (Dewi & Rimpiati, 2016). Melalui diskusi
kelompok ini perhatian siswa akan terpusat pada materi, karena siswa mengalami atau terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung akan mampu
meningkatkan aktivitas siswa dan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini akan memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Melalui metode diskusi kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar PPKn siswa. Melalui diskusi
dengan bahan pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk menemukan dan mengatasi permasalah.
Dengan metode ini mendorong siswa untuk dapat berperan aktif, menimbulkan kreativitas, menumbuhkan
berfikir kritis dan demokratis, melatih kestabilan emosi dan menetapkan keputusan bersama (Aguswandi,
2018; Kamza et al.,, 2021). Metode diskusi dapat merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide,
gagasan prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah. Melalui diskusi dapat
meningkatakan kemampuan komunikasi siswa. Pembelajaran dengan metode diskusi kelompok kecil
meningkatkan antusias siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Pembelajaran ini mendidik siswa
untuk berpikir kritis dan mampu mendukung peningkatan kreaivitas siswa dalam berpikir kritis dan kreatif
(Nadhifah & Afriansyah, 2016; Yazar Soyadi, 2015). Pembelajara ini melibatkan seluruh siswa secara penuh
sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu model ini akan meningkatkan semangat belajar
siswa (Herzon et al,, 2018).

Melalui metode diskusi kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar PPKn siswa. Hal ini
disebabkan karena penggunaan alat peraga kartu bilangan pecahan dengan pendekatan kontruktivistik
dalam pembelajaran PPKn ternyata sangat membantu siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan
peran guru sebagai fasilitator terlaksana dengan sangat baik. Selain itu, suasana pembelajaran lebih fokus
ke materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam pembelajaran ini menunjukkan hasil bahwa
siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, munculnya motivasi kerjasama antar teman,
kreativitas berpikir siswa tersalurkan, guru dan siswa sama-sama aktif dan kreatif, siswa merasa senang
karena dapat memanfaatkan kegiatan pembelajaran sambil bermain kartu bilangan, belajar lebih bermakna
karena proses pembelajaran tidak dilakukan secara abstrak tetapi lebih konkret (Dwikoranto, 2016). Hasil
penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa tindakan yang diterapkan dalam proses
pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar anak. Temuan ini membuktikan
bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan proses pembelajaran karena pemilihan
metode merupakan hal yang tidak boleh dikesampingkan.

Temuan ini dipeerkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan metode diskusi kelompok
kecil berpengaruh positif terhadap hasil belajar (Putri, 2021). Penerapan metode diskusi kelompok kecil
mampu meningkatkan prestasi belajar matematika siswa (Miasari, 2018)Metode diskusi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan(Aguswandi,
2018; Ernawati, 2020). Metode diskusi kelompok memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
bahasa siswa (Rinaldi, 2016)Berdasarkan pembahasan tersebut, metode diskusi kelompok -efektif
digunakan pada proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Namun, dalam penerapan metode diskusi kelompok ini memerlukan waktu yang lama, informasi yang
didapat siswa terbatas, Kadang diskusi dikuasai oleh siswa yang suka berbicara atau ingin menonjolkan
diri. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

4. SIMPULAN

Penggunaan metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan prestasi belajar PPKn siswa kelas
VI semester II tahun pelajaran 2019/2020 di SD negeri 1 Bulian. Penelitian ini sudah dapat membuktikan
efek utama dari model pembelajaran PPKn dalam meningkatkan prestasi belajar. Penerapan metode dapat
memberikan dampak positif bagi guru untuk selalu meningkatkan kinerjanya sehingga dapat memberikan
pelayanan yang terbaik bagi siswa.
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